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Abstract

Hypertension is a non-communicable disease which is a serious health problem both in
Indonesia and the world. Hypertension increases with age. Productive age is a risk group
that is prone to hypertension. Based on the results of the study in RW 4 Slawu, it was found
that 50% of residents had hypertension and 38.6% of male residents smoked. This research
aims to reduce smoking behavior to prevent hypertension. The design used is a quantitative
pre-experiment with a one-group pretest-posttest design which measures the comparison
between before and after being given treatment in the form of health education. Based on
the results of observations of changes in smoking behavior of RW 4 residents, especially men,
after being given education regarding the dangers of smoking.
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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah
kesehatan yang serius baik di Indonesia maupun di Dunia Hipertensi meningkat seiring
bertambahnya usia. Usia produktif merupakan kelompok risiko yang rawan terkena
hipertensi. Berdasarkan hasil pengkajian di RW 4 Slawu didapatkan 50% warga
mengalami hipertensi dan sebanyak 38.6% warga laki-laki merokok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengurangi perilaku merokok unruk pencegahan hipertensi. Desain
yang digunakan merupakan kuantitatif pre-eksperimen dengan one-group pretest-
posttest design dimana mengukur perbandingan antara sebelum dan sesudah diberikan
treatment berupa edukasi kesehatan. Berdasarkan hasil observasi perubahan perilaku
merokok warga RW 4 khususnya yang berjenis kelamin laki-laki setelah diberi edukasi
terkait bahaya merokok.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah
kesehatan yang serius baik di Indonesia maupun di Dunia. Hipertensi atau tekanan
darah tinggi merupakan suatu keadaan ketika tekanan pada pembuluh darah
meningkat secara terus menerus dan berlangsung lama. Hipertensi dapat disebabkan
oleh peningkatan kinerja jantung dalam memompa darah agar dapat memenuhi
kebutuhan oksigen dan nutrisi tubuh (Subekti, Kartika, Suyanto, 2024). Orang yang
tidak aktif secara fisik cenderung memiliki denyut nadi yang lebih tinggi. Hal ini
menyebabkan otot jantung bekerja lebih keras pada setiap kontraksi. Usaha otot
jantung dalam memompa darah berbanding lurus dengan tekanan yang dikenakan
pada dinding arteri dan mengakibatkan peningkatan tahanan perifer dan akan
berdampak pada peningkatan tekanan darah (Alfarizi et al,, 2022). Hipertensi yang
tidak segera ditangani dapat mengganggu kinerja organ lain seperti jantung dan ginjal
(Garwahusada & Wirjatmadi, 2020).

Menurut World Health Organization (WHO) di dunia sekitar 972 juta orang menderita
hipertensi, yang terbagi menjadi 333 juta di negara maju dan 639 di negara
berkembang, termasuk Indonesia yang menempati peringkat 2 dari 10 penyakit
terbanyak. Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil data Riskesdas 2018
berdasarkan karakteristik pada usia 18-24 tahun dengan jumlah penderita hipertensi
sebanyak 13,2% dan pada usia 25-34 tahun dengan jumlah penderita hipertensi 20,1%
kemudian pada usia 35-44 tahun sebanyak 31,6% dan pada usia 45-54 tahun jumlah
penderita hipertensi meningkat sebesar 45,3% dan pada usia 55-64 tahun dengan
jumlah penderita Penderita hipertensi 55,2% sedangkan pada usia 65-74 tahun
sebanyak 63,2% dan usia 75 tahun ke atas adalah 69 tahun. (Prianahatin &
Retnaningsih, 2023).

Usia produktif merupakan kelompok risiko yang rawan terkena hipertensi dan
hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia (Ekarini et al., 2020). Berdasarkan
hasil pengkajian oleh Kelompok F pada 73 KK dari total kependudukan di RW 4 Slawu
didapatkan data primer berupa hasil dari sebanyak 157 warga terdapat sebanyak 79
warga (50%) menunjukkan tekanan darah sistolik pra-hipertensi dan 95 orang (61%)
menunjukkan tekanan darah diastolik pra-hipertensi. Selain itu, didapatkan 50% di
masyarakat memiliki riwayat hipertensi. Secara fokus, hasil pengkajian dengan Stroke
Recognation Questionnaire (SRQ) pada pertanyaan ke 15 didapatkan mayoritas
masyarakat merokok yaitu berjenis kelamin laki-laki sebanyak 38.6%. Selain itu, hasil
pengkajian menunjukkan bahwa mayoritas warga memiliki pendidikan SD sebanyak
27%. Tingkat pendidikan yang rendah tersebut dapat mempengaruhi pengetahuan dan
perilaku merokok pada kejadian hipertensi terutama cara mencegah dan
mengatasinya.

Salah satu metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
adalah denganmelakukan intervensi edukasi merokok. Menurut Andriani (2021)
terdapat hubungan antara gaya hidup merokok dengan kejadian hipertensi (Maulana
et al., 2023). Upaya yang telah dilakukan oleh masyarakat RW 4 yaitu dengan
mengurangi kebiasaan merokok, tetapi belum dapat dalam menghentikannya. Dalam
kondisi tersebut menandakan bahwasanya perilaku kebiasaan merokok pada
masyarakat RW 4 belum dapat diminimalisir secara optimal karena kompleksnya
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proses perawatan yang harus dilakukan oleh Masyarakat (Arifa et al, 2024). Oleh
karena itu, permasalahan hipertensi perlu ditangani sedini mungkin dengan
memberikan pengetahuan dan memonitor perilaku merokok secara tepat sehingga
masyarakat mampu mengubah pola hidup dan diharapkan menjaga kesehatan
tubuhnya agar lebih baik.

2. METODE

Alur kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap
akumulasi dan analisis data (Firdausiah et al., 2024; Oktasari et al., 2023). Pada tahap
persiapan dilakukan pengkajian komunitas dan identifikasi masalah. Survey tersebut
menggunakan instrument pengkajian model community as partner (Anderson &
McFarlane, 2011). Setelah dilakukan pengkajian ditemukan masalah yang mayoritas
diderita oleh masyarakat yaitu tingginya angka hipertensi mencapai 50% warga
dewasa RW 04 Kelurahan Slawu. Desain yang digunakan merupakan kuantitatif pre-
eksperimen dengan one-group pretest-posttest design dimana mengukur
perbandingan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment berupa edukasi
kesehatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi penatalaksanaan hipertensi menjadi krusial dalam proses penatalaksanaan
hipertensi itu sendiri (Harianto, 2016). Edukasi merupakan upaya yang dilakukan agar
perilaku individu, kelompok atau masyarakat mempunyai pengaruh yang positif
terhadap pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Edukasi dapat meningkatkan
kepatuhan diet dan mengontrol tekanan darah pada klien hipertensi. Selain itu, edukasi
juga dapat meningkatkan pengetahuan klien tentang hipertensi dan sikap klien tentang
perilaku diet hipertensi (Firmawati, Rasyida & Santosa, 2011).
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Dengan edukasi berkala klien mulai menghindari bila ada anggota keluarganya yang
merokok karena sudah mulai menyadari bahwa perokok pasif sama bahayanya dan
bisa menimbulkan komplikasi yang sama dengan perokok aktif. Bila dibandingkan
dengan hasil penelitian yang didapat kebiasaan merokok bermakna dengan
kemampuan mengontrol hipertensi (Putri et al., 2023), hal ini menunjukkan kesadaran
klien makin meningkat dengan edukasi yang diberikan. Menurut Ekarini (2022)
terdapat perbedaan skor kebiasaan merokok sebelum dan sesudah intervensi edukasi.

Tabel 1. Observasi Penggunaan Rokok Setiap Hari

No [ Nam Jumlah Batang Rokok Perhari Tempat Merokok
a
Rabu Kamis Jumat Rabu Kamis Jumat
4/12/202 | 5/12/202 | 6/12/202 | 4/12/202 | 5/12/202 | 6/12/202
4 4 4 4 4 4
1. [Tn.D |12 - - Luar - -
rumah
2. | Tn. 12 12 6 Teras Teras Teras
w
3. |[Tn.M |7 6 5 Teras Teras Teras
4. | Tn. 3 6 4 Tempat Tempat Tempat
Su Kerja Kerja Kerja
5 [Tn.Si |9 9 8 Tempat Ruang Tempat
Kerja Tamu Kerja
6. | Tn. 30 24 29 Tempat Tempat Tempat
Mu Kerja luar Kerja
7. | Tn. 10 8 8 Tempat Teras Teras
Sa Kerja
8. |Tn.U [ 10 12 10 Teras Teras Teras
9. |Tn.H [ 19 18 18 Teras Teras Teras
10 | Tn.A |3 4 3 Tempat Tempat Tempat
Kerja luar Kerja

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 3 hari, dapat diketahui bahwa
terdapat perubahan perilaku merokok warga RW 4 khususnya yang berjenis kelamin
laki-laki setelah diberi edukasi terkait bahaya merokok. Hal tersebut dapat dilihat
melalui jumlah batang rokok yang dihabiskan setiap harinya. Selanjutnya, setelah
dilakukan post-test pada masyarakat RW 4 dengan SRQ didapatkan hasil sebagai
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berikut.

MEROKOK

YA, 35.6%

TIDAK, 64.4%

Setelah dilakukan implementasi kepada masyarakat RW 4 Puring Slawu didapatkan
hasil bahwa terdapat penurunan hasil sebelum implementasi yaitu sebanyak 38,6%
masyarakat RW 4 memiliki perilaku merokok. Setelah dilakukan implementasi
didapatkan hasil sebanyak 35,6% berjenis kelamin laki-laki dan merokok.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Implementasi Senam Hipertensi sebagai berikut::
1) Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 3 hari, dapat diketahui

bahwa terdapat perubahan perilaku merokok warga RW 4 khususnya yang berjenis
kelamin laki-laki setelah diberi edukasi terkait bahaya merokok

2) terdapat penurunan hasil sebelum implementasi yaitu sebanyak 38,6%
masyarakat RW 4 memiliki perilaku merokok. Setelah dilakukan implementasi
didapatkan hasil sebanyak 35,6% berjenis kelamin laki-laki dan merokok
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